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ABSTRAK

Beton yang digunakan sebagai struktur dalam konstruksi teknik sipil, dapat 

dimanfaatkan untuk banyak kepentingan. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah studi literatur, persiapan dan pengujian material yang dilakukan di 

Laboratorium Bahan dan Beton Juruan Teknik Sipil. Dilanjutkan dengan pembuatan 

benda uji berupa kubus berukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm. Dengan variasi copper 

slag 0%, 10%, 15%, 20%, dan 30% sebagai pengganti semen. Serta pada saat 

perendaman dibagi menjadi dua yaitu, rendaman dengan air biasa dan rendaman air 

garam.
Kuat tekan beton dengan prosentase campuran copper slag 15% merupakan 

yang paling signifikan yaitu sebesar 27,704 Mpa pada umur 28 hari. Semakin lama 

proses perendaman air garam dilakukan maka air garam yang masuk akan semakin 

besar. Sehingga dapat mempengaruhi kuat tekan beton.

Perbandingan kuat tekan beton berdasarkan prosentase penurunan, dengan 

mengukur kuat tekan beton yanng direndam air biasa dengan air garam dengan 

prosentase copper slag 0%, 10%, 15%, 20% dan 30% diadapat 0,89%, 0,9%, 0,78%, 

0,98%, dan 0,77%. Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa penggunaan copper 

slag dengan substitusi sebagian semen dapat meningkatkan kuat tekan beton.

Kata Kunci : Copper Slag, Kuat Tekan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton yang digunakan sebagai struktur dalam konstruksi teknik sipil, dapat 

dimanfaatkan untuk banyak hal. Dalam teknik sipil, struktur beton digunakan untuk 

bangunan pondasi, kolom, balok, pelat atau pelat cangkang. Beton juga digunakan 

dalam teknik sipil transportasi untuk pekerjaan rigid pavement (lapis keras 

permukaan yang kaku), saluran samping, gorong gorong dan lainnya. Pada industri 

yang bergerak dalam pemboran minyak terletak di air laut lepas yang pondasinya 

dari struktur beton, hal ini akan mempengaruhi beton tersebut karena pengaruh 

garam.

Ditinjau dari segi estetika, beton hanya membutuhkan sedikit pemeliharaan. 

Pengaruh pengaruh keadaan lingkungan, rangkak, penyusutan, pembebanan yang 

mengakibatkan perubahan dimensi pada struktur beton dan elemen-elemennya harus 

mendapat perhatian yang cukup pada tahap perencanaan untuk mengatasi kesulitan 

yang akan terjadi khususnya untuk keadaan air laut lepas.

Agar hasil akhir yang diperoleh memuaskan, dibutuhkan pengenalan yang 

mendalam mengenai sifat sifat yang berkaitan dengan suatu bahan yakni bahan- 

bahan penyusun beton tersebut. Kinerja yang menjadi perhatian penting para 

perencana struktur ketika merencanakan struktur yang menggunakan beton, yaitu : 

kekuatan tekan dan kemudian pengerjaan. Untuk menghasilkan beton dengan 

kekuatan tekan tinggi, penggunaan air atau faktor air terhadap semen haruslah kecil. 

Dengan semakin majunya teknologi, hal ini tidak lagi menjadi masalah telah 

ditemukan bahan tambah untuk beton.

Banyak orang mencoba meningkatkan kekuatan beton dari sisi material dengan 

mensubstitusikan bahan-bahan pengganti, baik itu pada agregat kasar maupun 

agregat halus, sebagai pengganti bahan pengikat dan ada pula sebagai bahan 

tambahan untuk meningkatkan daya rekat dari bahan pengikat dalam beton 

memanfaatkan limbah-limbah industri untuk digunakan dalam campuran beton.
yang

Pemanfaatan limbah-limbah industri salah satunya adalah Copper Slag, yaitu 

limbah hasil peleburan tembaga yang tekstur permukaannya sama dengan pasir alami 

yang nantinya akan digunakan sebagai pengganti sebagian semen (cementitions).

1



2

ikan tetapi tekstur yang mirip pasir tersebut harus dihaluskan dahulu seperti 

Percobaan ini untuk mengetahui apakah campuran beton CopperSlag tersebut berguna 

dan memberi pengaruh positif bagi pembangunan di Indonesia.

semen.

1.2. Perumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

penulis merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah yang akan 

diteliti, antara lain :

1. Bagaimana pengaruh campuran (Copper Slag) terhadap pengganti semen?

2. Bagaimana pengaruh uji kuat tekan beton campuran (iCopper Slag) pada 

simulasi air laut?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Membandingkan nilai kuat tekan beton yang direndam air biasa dengan air 

yang mengandung NaCL 5% yang disimulasikan sebagai air laut.

2. Mengetahui seberapa besar rembesan pada rendaman NaCl.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dilakukan di laboratorium struktur beton 

Universitas Sriwijaya. Bahan penyusun beton yang diganakan adalah pasir dari 

Talang Balai, Semen Batu Raja, split dari kota Lahat, terak tembaga dari 

PT.Smelting, dan air yang berasal dari jaringan air bersih ruang lingkup Universitas 

Sriwijaya. Campuran terak tembaga dipakai untuk substitusi semen dengan 

persentase 10%, 20%, 30%. Perhitungan 

berdasarkan Metode SK SNI.
desain campuran (Mix Design)
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1.5. Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB n TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian Beton, 

pengertian agregat, syarat agregat untuk beton, pengaruh penggunaan terak 

tembaga (Copper Slag) terhadap Kuat Tekan Beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai 

pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, 

pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton dengan 

membandingkan terhadap kuat tekan beton normal .

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian kuat tekan beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.
saran

i
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